BAB1
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang
Dinas Kesehatan Kabupaten Nganjuk khususnya di Seksi Kesehatan

pengembangan media informasi berbasis multimedia dengan penerapan media
visual berupa video, untuk membantu kegiatan sosialisasi layanan masyarakat
vang dilakukan oleh Seksi Kesehatan Masysrakat Dinas Kesehatan Kabupaten
Nganjuk. Media informasi berbasis multimedia berupa video ini dirancang



edukasi dan efektif kepada masyarakat, dengan tujuan untuk memberikan

informasi layanan masyarakat tentang bahava rokok bagi kesehatan. Informasi
yang menggunakan gambar dan animasi lebih komunikatif dan mudah
dipahami oleh pengguna dibandingkan informasi yang dibust dengan cara

peneliti berinisiatif memberikon media informasi berupa video motion graphic
2D tentang “Bahaya Rokok Bagi Kesehatan Manusia” yang dapat
menghasilkan tontonan yang bermanfoat, bagl semua masvarakal Penelitian



ini berjudul “Perancangan Video Motion Graphic 2D Tentang Bahava Rokok
Bagi Organ Manusia”.

1.2. Rumnsan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti dapat mengambil rumusan
masalah sebagai berikut : Bagaimnana cara membuat video motion graphic 2D

sanjtik. untuk membantu kegiatan
sosialisasi online pada saat adannya pembatasan kegiatan karena
adannya Pandemi Covid-19.

3, Video motion graphic 2D. tentang bahays rokok bagi kesehatan
organ tubuh Manusia.



4. Software Dalam menyelesatkan perancangan video antara lain :
Corel Draw versi X7, Adobe After Effects C56, Premiere Pro
C56, Adobe Audition CS6.

5. Penelin mencari inforrwas: mengensi kasus bahova merokok

umfiber di Dinas Kesehatan Kabupaten

Video Motion Graphic 2D Tentang Bahays Merokok Bagi
Kesehatan Organ Manusia.”

5. Memberikan media informasi edukasi berupa Video Motion
Graphic 2D Tentang Bahaya Merokok kepada seksi — seksi di
Dinas Kesehatan Kabupaten Nganjuk yang bertanggung jawab
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menangani  khasus bahaya merokok di wilayah Kabupaten
Neanjuk.
Tujuan yang ingin dicapai peneliti adalah :
I. Terciptanya video Motion Graphic 2D yang berjudul, “Bahaya

Untuk memperoleh penyelesaian dari masalah vang ada peneliti
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berkut @

|, Wawancara



Wawancara dilakuan oleh peneliti terhadap masing - masing
Kepala Scksi Kesehatan di Dinas Kesehatan Kabupaten Nganjuk,
yang berhubungan dengan masalah yang peneliti angkat dengan topik

wawancara tentang Bahaya Rokok. Wowancara dilakukon dengan

1.5.2. Metode Anallsis

Pzda metode analisis kali ini menggunakan analisis SWOT, analisis
SWOT sendiri merupakan singkatan dari  Swrenght (), Weakness (W),
Opportunities (0), dan Threats (T), yang artinys Kekuatan (3). Kelemahan



(W), Peluang (O), dan Ancaman (T). Analisis yang dilakukan kali ini
dilakukan untuk mengetshui kekuatan, kelehaman. peluang ancaman
sehinggs dapat mengetahui media informasi yang sedang berjalan,
sehingga peneliti dapat mengetahui apa yang dibutuhkan lembaga [5].

3. Material Collecting
4. Assembly
Testing

6. Distribution

La



1.5.5. Metode Testing

Pengujian ini dilakukan dengan teknik Alpha test dan Beta test,
vang dilakukan setelah menyelesatkan tahap pembuatan  dengan
menjalankan medis informasi berupa video animasi motion graphic 2D,

BAB I11: ANALISIS DAN PERANCANGAN



Pada Bab ini berisikan tentang analisis yang digunakan dan penjelasan
tentang perancangan video motion graphic 2D tentang bahaya rokok bagi
‘kesehatan organ manusia,

BAB I'V : HASIL DAN PEMBAHASAN
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